
[image: image1.jpg]




[image: image2.jpg]SEMINAR NASIONAL

"Merajut Kembali Persatuan dan Kesatuan Bangsa
dalam Bingkai Bhinneka Tunggal lka"

PUSAT PENGKAJIAN PANCASILA
UNIVERSITAS NEGERI MALANG

Jalan Veteran 9 Malang W

Telp: (0341) 551-169. Fax. (0341) 551-921
www.lab.pancasila.um.ac.id, email: lapasila.um@gmail.com





TERMS OF REFERENCE
SEMINAR NASIONAL 
“MERAJUT KEMBALI PERSATUAN DAN KESATUAN

BANGSA DALAM BINGKAI BHINNEKA TUNGGAL IKA”
DASAR PEMIKIRAN 
Bangsa Indonesia adalah bangsa majemuk, yaitu bangsa yang di dalamnya eksis berbagai suku, agama, ras, dan golongan. Bangsa Indonesia juga merupakan masyarakat multikultur, masyarakat yang memiliki latar belakang budaya beragam. Keanekaragaman yang dimiliki bangsa Indonesia merupakan kekayaan dan anugerah yang harus disyukuri. Keberagaman budaya “cultural diversity” bangsa Indonesia adalah fakta dan sebuah keniscayaan yang tak dapat dihindari. Keanekaragaman budaya tersebut kemudian mengalami persinggungan dengan kebudayaan luar melahirkan proses asimilasi kebudayaan yang menambah ragam jenis kebudayaan Indonesia. Demikian pula persinggungan kebudayaan Indonesia dengan agama-agama besar juga ikut andil memperkaya keanekaragaman kebudayaan Indonesia dengan nuansa keagamaan.  
Bangsa Indonesia mempunyai potret kebudayaan yang lengkap dan bervariasi. Secara sosial budaya dan politik masyarakat Indonesia mempunyai jalinan sejarah dinamika interaksi antar kebudayaan yang dirangkai sejak berabad yang lampau. Interaksi antar kebudayaan dijalin tidak hanya meliputi antar kelompok suku bangsa yang berbeda, namun juga meliputi antar peradaban di dunia. Kehadiran pedagang dari negeri Cina, Arab, dan Gujarat telah membuka pintu Indonesia pada lingkup pergaulan Internasional. Berlabuhnya kapal-kapal Portugis di Banten pada abad pertengahan juga membuka pintu Indonesia bagi kaum Eropa. Hubungan bangsa Indonesia dengan pedagang Cina, Arab, Gujarat dan bangsa Eropa memberikan arti penting dalam membangun interaksi antar peradaban yang ada di Indonesia. Singgungan-singgungan peradaban ini pada dasarnya telah membangun daya elasitas bangsa Indonesia dalam berinteraksi antar perbedaan. Di sisi lain bangsa Indonesia juga mampu menelisik dan mengembangkan budaya lokal ditengah-tengah singgungan antar peradaban itu. 
Penduduk Indonesia yang berjumlah lebih dari 200 juta jiwa tersebar di berbagai pulau besar dan kecil dengan kondisi geografis yang bervariasi, mulai dari pegunungan, tepian hutan, pesisir, dataran rendah, pedesaan, hingga perkotaan. Kondisi geografis yang bervariasi ini disertai dengan potensi dan sumber kekayaan alam yang bervariasi, melahirkan keberagaman di bidang sosial ekonomi. Secara geografis Indonesia terletak di antara benua Asia dan benua Australia, serta samudera Pasifik dan samudera Hindia. Hal ini menunjukkan bahwa wilayah Indonesia berada dalam posisi strategis, menjadi jalur pelayaran dan perdagangan internasional. Kekayaan sumber daya alam Indonesia yang menjadi komoditas internasional, seperti hasil tambang, mineral, dan kekayaan hasil bumi. Menjadikan Indonesia memiliki daya tarik bagi bangsa-bangsa lain untuk menjalin kerjasama dan penanaman modal asing di berbagai sektor ekonomi. Dari sisi kewilayahan, Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari ribuan pulau, di dalamnya tersimpan kearifan lokal, melahirkan keanekaragaman norma dan hukum adat di tengah-tengah hukum negara.
Keanekaragaman bangsa Indonesia, baik dari aspek etnis, suku, agama dan kepercayaan, serta budaya, hukum dan sosial ekonomi, akan menjadi keunggulan dan kekayaan apabila dikelola secara benar. Bhinneka Tunggal Ika adalah semboyan untuk membingkai  keanekaragaman itu agar dapat menyatu dalam semangat dan komitmen kebangsaan dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dengan dasar falsafah Pancasila. Akan tetapi keanekaragaman bangsa Indonsia dari berbagai aspek serta persinggungannya dengan budaya lain, apabila tidak mampu dikelola dengan baik justru akan melahirkan dampak negatif terhadap NKRI. Kondisi penduduk yang tersebar di berbagai wilayah kepulauan apabila lebih mengedepankan kepentingan dan identitas suku, daerah, agama atau golongan, mengenyampingkan identitas nasional, akan menyimpan potensi berbagai konflik baik horizontal maupun vertikal. Demikian pula apabila penegakan hukum lemah oleh negara dan kebijakan pemerintah lebih mengedepankan kepentingan golongan dan kepentingan asing,  akan merangsang kemunculan konflik yang dapat mengancam integrasi bangsa. 
Dari aspek sosial keagamaan, pengaruh globalisasi yang menjadikan dunia tanpa batas dan sekat memudahkan bangsa Indonesia meniru dan menyerap budaya asing tanpa filter yang dapat berakibat lunturnya identitas dan budaya asli Indonesia. Paham radikal transnasional akan menyuburkan sikap dan perbuatan radikal bangsa Indonesia. Dunia pendidikan apabila tidak dikelola dengan baik, setiap ganti pejabat ganti kebijakan, tidak akan menjadi benteng dalam melindungi generasi penerus bangsa. Dalam aspek sosial ekonomi, persinggungan ekonomi nasional dengan ekonomi global dan masuknya modal asing di Indonesia, di satu  sisi dapat memperluas lapangan pekerjaan, menambah modal dan pemasukan negara, namun di sisi lain masuknya modal asing yang dikendalikan sistem kapitalisme global dapat menelan ekonomi nasional yang bernuansa kerakyatan dalam ketidakberdayaan. Pada akhirnya bangsa Indonesia akan menjadi buruh di negeri sendiri. Kondisi ini dapat menjadi benih-benih disintegrasi bangsa apabila tidak meneguhkan kembali keberagaman dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika dan dasar falsafah Pancasila.
Oleh karena itu menjadi keniscayaan selalu menjaga persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia dengan berpegang pada semboyan Bhinneka Tunggal Ika. Sekecil apa pun benih-benih disintegrasi bangsa harus dihindari. Upaya untuk merajut kembali persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika harus selalu dilakukan untuk dapat meneguhkan semangat dan komitmen kebangsaan guna menjaga keutuhan dan keberlangsungan NKRI. Berbagai pemikiran dan gagasan untuk itu perlu digali, dihimpun, dan dikembangkan secara terus menerus dan berkesinambungan melalui berbagai forum dan kesempatan. Berdasarkan latar pemikiran di atas, Pusat Pengkajian Pancsila Universitas Negeri Malang memandang perlu untuk menyelenggarakan Seminar Nasional guna menggali, menghimpun, dan menyebarluaskan gagasan dan pemikiran yang dapat merajut kembali komitmen persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia dalam bingkai Bhinneka Tungggal Ika. 
TEMA
“Merajut Kembali Persatuan dan Kesatuan Bangsa dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika”
TUJUAN 
1) Menggali, menghimpun, dan menyebarluaskan gagasan dan pemikiran perlunya komitmen persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika.

2) Menumbuhkan kesadaran, semangat, dan komitmen persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika.
TOPIK DAN NARASUMBER 
	No
	Topik
	Nara Sumber
	Asal Instansi

	1
	Merajut Persatuan dan Kesatuan Bangsa Indonesia dengan Bingkai Bhinneka Tunggal Ika dalam Perspektif  Undang Undang Dasar Negara RI Tahun 1945
	Prof. Dr. Arief Hidayat, S.H., M.S. (Key Note Speaker)
	Ketua  Mahkamah Konstitusi RI

	2
	Merajut Persatuan dan Kesatuan Bangsa Indonesia dengan Bingkai Bhinneka Tunggal Ika dalam Perspektif  Sosial Ekonomi 
	Dr. Revrisond Baswir.
	Kepala Pusat Studi Ekonomi Kerakyatan, Universitas Gajah Mada, Yogyakarta 

	3
	Merajut Persatuan dan Kesatuan Bangsa Indonesia dengan Bingkai Bhinneka Tunggal Ika dalam Perspektif Sosial Keagamaan
	K.H. Prof. Dr. Nasaruddin Umar, M.A.
	Imam Besar Masjid Istiqlal Jakarta, Guru Besar UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta

	4
	Merajut Persatuan dan Kesatuan Bangsa Indonesia dengan Bingkai Bhinneka Tunggal Ika dalam Perspektif Kebijakan Pemerintah
	Dr. Prabawa Eka Soesanta, S. Sos., M. Si.
	Direktur Bina Ideologi, Karakter dan Wawasan Kebangsaan, Ditjen Politik dan Pemerintahan Umum, Kementerian Dalam Negeri

	5
	Merajut Persatuan dan Kesatuan Bangsa Indonesia dengan Bingkai Bhinneka Tunggal Ika dalam Perspektif Pendidikan
	Prof.  Dr. Supriyono, M. Pd.
	Guru Besar Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Malang.


WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN
Waktu   
 : Sabtu, 29 Oktober 2016

Tempat
 : Gedung FIS AULA I-1 lantai 7, Jl. Semarang 5 Malang.

SUSUNAN ACARA
	Pukul (WIB)
	Acara
	Narasumber
	Petugas/
Moderator

	07.30 – 08.30
	Registrasi Peserta
	Panitia
	 

	08.30 – 09.00
	Pembukaan
	
	Pembawa Acara

 

	
	· Menyanyikan Lagu Indonesia Raya
	Panitia
	

	
	· Laporan Panitia Penyelenggara
	Kepala Pusat Pengkajian Pancasila
	

	
	· Sambutan Rektor
	Rektor
	

	
	· Do’a
	Panitia
	

	09.00 – 10.00
	Key Note Speaker: 

Merajut Persatuan dan Kesatuan Bangsa Indonesia dengan Bingkai Bhinneka Tunggal Ika dalam Perspektif  Undang-Undang Dasar Negara RI Tahun 1945
	Ketua Mahkamah Konstitusi RI, 

Prof. Dr. Arief Hidayat, S.H., M.S, 
	Dr. Didik Sukriono, S.H., M. Hum.

	10.00 – 10.15
	Istirahat
	-
	-

	10.15 – 12.15
	Presentasi 1:

Merajut Persatuan dan Kesatuan Bangsa Indonesia dengan Bingkai Bhinneka Tunggal Ika dalam Perspektif  Sosial Keagamaan 
	K.H. Prof. Dr. Nasaruddin Umar, M.A.
	Dr. Joko Sayono, M. Pd.

	
	Presentasi 2:

Merajut Persatuan dan Kesatuan Bangsa Indonesia dengan Bingkai Bhinneka Tunggal Ika dalam Perspektif Sosial Ekonomi
	Dr. Revrisond Baswir
	

	12.15 – 13.00
	Istirahat
	-
	-

	13.00 – 15.00
	Presentasi 3:

Merajut Persatuan dan Kesatuan Bangsa Indonesia dengan Bingkai Bhinneka Tunggal Ika dalam Perspektif Kebijakan Pemerintah
	Dr. Prabawa Eka Soesanta, S. Sos., M. Si.
	Drs. Petir Pudjantoro, M. Si.

	
	Presentasi 4:

Merajut Persatuan dan Kesatuan Bangsa Indonesia dengan Bingkai Bhinneka Tunggal Ika dalam Perspektif Pendidikan
	Prof.  Dr. Supriyono, M. Pd.
	

	15.00 – 15.15
	Penutupan
	-
	Pembawa Acara


PELAKSANA DAN PESERTA
Pelaksana Seminar Nasional adalah Pusat Pengkajian Pancasila (d.h Laboratorium Pancasila) Universitas Negeri Malang.
Peserta seminar sebanyak sekitar 300 orang, terdiri dari unsur:
1) Dosen dan akademisi dari perguruan tinggi seluruh Indonesia;
2) Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi seluruh Indonesia dan Kabupaten/Kota se Jawa Timur;

3) Dinas Pendidikan Provinsi se Indonesia dan Kabupaten/Kota se Jawa Timur;

4) Majelis Ulama Indonesia Provinsi/Kabupaten/Kota;

5) Pengurus Organisasi Sosial Kemasyarakatan dan Keagamaan;

6) TNI dan POLRI.

7) Pengasuh Pondok Pesantren;

8) Pengurus Organisasi Kemahasiswaan;

9) Kepala Sekolah/Guru  SMP/MTs, SMA/MA/SMK;
10) Pemerhati Pancasila dan Masalah Kebangsaan.
PENDAFTARAN
1) Pendaftaran peserta dibuka tanggal 1 s.d 22 Oktober 2016 setiap hari dan jam kerja  melalui email: lapasila.um@gmail.com atau telepon 0341-551169, HP: 0816552682 (Didik Sukriono), 085649322404 (Desinta), 085736683109 (Sudirman).
2) Peserta tidak ditarik biaya dan akan mendapatkan seminar kit, makalah, dan sertifikat.

3) Biaya transportasi dan akomodasi ditangggung oleh masing-masing peserta.
SEKRETARIAT DAN CONTACT  PERSON
Sekretariat: Pusat pengkajian Pancasila Universitas Negeri Malang, Jalan Veteran 9 Malang, Telepon. 0341-551169, email: lapasila.um@gmail.com, laman: http://lab.pancasila.um.ac.id. Contact Person: Didik Sukriono (0816552682), Desinta (085649322404), (Sudirman) 085736683109. 
PENDANAAN
Pendanaan penyelenggaraan Seminar Nasional bersumber dari BOPTN Universitas Negeri Malang Tahun 2016. 






Malang, 22 September 2016
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Dr. A. Rosyid Al Atok, M. Pd., M.H.
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